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ABSTRAK 

Metode beton pracetak (precast) adalah teknologi konstruksi struktur beton 

dengan komponen-komponen yang dicetak terlebih dahulu pada suatu tempat 

khusus (fabrication) dan selanjutnya dipasang di lokasi proyek (installation). 

Pemakaian metode beton pracetak (precast) memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan metode konvensional. Kelebihan tersebut meliputi waktu pengerjaan 

yang relatif singkat, proses produksinya tidak tergantung cuaca, tidak memerlukan 

tempat penyimpanan material yang luas, kontrol kualitas beton lebih terjamin, 

hemat akan bekisting dan penopang bekisting, serta kemudahan dalam 

pelaksanaannya sehingga dapat mereduksi durasi proyek dan secara otomatis biaya 

yang dikeluarkan menjadi lebih kecil.  

Gedung Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya dirancang ulang 

menggunakan beton pracetak yang ada di piring dan balok. Rencana ini 

menggunakan standar yang digunakan dalam perencanaan struktural 

menggunakan struktur beton untuk struktur bangunan (SNI 03-2847-2013), 

kombinasi beban dihitung menggunakan prosedur perencanaan pracetak (SNI 

7833-2012), pembebanan gravitasi direncanakan menggunakan PPIUG 1983 dan 

tatat perhitungan pemuatan untuk bangunan (SNI 1727-2013) dan untuk 

pembebanan gempa dihitung menggunakan perencanaan ketahanan gempa (SNI 

1726-2013)  

Hasil dari modifikasai perencanaan gedung Universitas Katolik Darma 

Cendika Surabaya ini meliputi ukuran balok induk 40/55 cm, ukuran balok anak 

25/45 cm, dan ukuran kolom 75/75 cm. Sambungan antar elemen pracetak 

menggunakan sambungan basah dan konsol pendek. 

Kata Kunci : Universitas Katolik Darma Cendika, Beton Pracetak, Sistem 

Rangka Gedung,  
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ABSTRACT 

Method of precast concrete (precast) is a construction technology of concrete 

structures with components that are printed in advance at a special place 

(fabrication) and subsequently installed at the project site (installation). Use of the 

method of precast concrete (precast) has several advantages over conventional 

methods. The advantages include processing time is relatively short, the production 

process does not depend on the weather, it does not require storage of material that 

is comprehensive, quality control of concrete is guaranteed, savers will formwork 

and cantilever formwork, as well as ease of implementation so as to reduce the 

duration of the project and automatically charges issued becomes smaller.  

Darma Cendika Catholic University Building Surabaya was redesigned 

using precast concrete that is on the plate and beam. This plan uses the standard 

used in structural planning using concrete structure for building structures (SNI 

03-2847-2013), load combinations calculated using precast concrete planning 

procedures (SNI 7833-2012), gravity loading is planned using PPIUG 1983 and 

tatat the calculation of loading for buildings (SNI 1727-2013) and for earthquake 

loading calculated using earthquake resistance planning (SNI 1726-2013) 

The results of the modification of the Catholic University Darma Cendika 

Surabaya building design include the size of the master beam 40/55 cm, the size of 

the child beam 25/45 cm, and the size of the column 75/75 cm. Connection 

between precast elements using wet connection and short console. 

 

Keywords: Catholic University Darma Cendika, Precast Concrete, Building 

Frame System, 
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